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ABSTRAK 

Nama  : Basri Rumakat 

Nim  : 150202057 

Judul            :Modernitas dan dampaknya terhadap  kehidupan Sosial keagamaan di 

desa  air nanang kecamatan siritaun wida timur kabupaten Seram 

bagian timur 

 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Moderenitas dan dampaknya terhadap 

kehidupan sosial keagamaan dari pembaharuan teknologi dan budaya pemuda-

pemudi yang ada di desa Air Nanang kecamatan siritaun wida timur kabupaten Seram 

bagian timur, penggunaan smartphone, pengaplikasian Media Sosial secara langsung 

memberikan pengaruh terhadap sosial, Agama baik positif atau negatif. Dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Filed Resereach) dengan pendekatan 

deskriptif, menjelaskan fenomena yang terjadi sesuai hasil angket dan wawancara 

maupun Observasi di desa Air Nanang kecamatan Siriatun Wida timur. Kemudian 

mengolah menggunakan Aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian ini memiliki dampak moderenitas yang positif dan Negatif 

terhadap kehidupan Sosial, Keagamaan pemuda-pemudi, dimana pembaharuan 

tersebut ada dua yaitu Teknologi dan Budaya yang saat ini sudah tidak asing lagi. 

Penggunaan Smartphone, Acara Joget. Ditambah lagi kekurangan fasilitas sarana 

fisik keagamaan, Budaya Asing dianggap sebagai hiburan, hal inilah diperlukan 

kesadaran untuk menanamkan kekuatan Agama sebagai evaluasi diri memaksimalkan 

dampak positif dan meminimalkan dampak negatif, sehingga moderenitas yang 

terjadi tidak merusak generasi. 

 

Kata Kunci: 

Moderenitas, Teknologi, Budaya Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakanng 

Pemahaman Agama merupakan peranan yang sangat penting dalam hidup dan 

kehidupan manusia, karena Agama tidak hanya mengatur kehidupan manusia di 

alam dunia saja, tetapi juga mengatur bagaimana seharusnya hidup di akhirat. 

Agama mengajarkan nilai-nilai moral dan mengajak manusia berbuat baik dalam 

hubungannya dengan alam dan sesama manusia. Untuk itu, diperlukan upaya 

perumusan sistemik ajaran keagamaan dalam pemikiran setiap individu. 

Pemahaman sistematik tersebut dapat dibangun melalui penghayatan dan 

pengalaman ajaran Agama secara kholistik dan konperhensif, mencakup aqidah, 

ibadah, akhlak dan mua’amalah. Selama pemahaman tentang Agama dihayati 

secara parsial dan terpecah-pecah dan tidak utuh, maka selama itu pula 

pencapaian kejayaan setiap pemeluknya akan menjadi retorika belaka.
1
 

Era modern seperti sekarang ini, umat Islam sering dihadapkan pada sebuah 

tantangan, di antaranya adalah menjawab pertanyaan tentang di mana posisi Islam  

dalam kehidupan modern, serta bentuk Islam yang bagaimana yang harus 

ditampilkan guna menghadapi modernisasi dalam kehidupan public misalnya 

social budaya, ekonomi, hukum, politik dan pemikiran Yang dimaksud dari akibat 

modernisasi di sini adalah perubahan yang biasanya terjadi bersamaan dengan 

usaha modernisasi. Perubahan itu terlihat pada beberapa aspek kehidupan sosial 

                                                             
  

1
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), h., 214 
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masyarakat Air nanang seperti Moderenitas Ekonomi, Politik, Pendidikan Agama 

dan sikap serta kepribadian masyarakat. 

Sebagaimana yang dinyatakan Soekanto, bahwa perubahan-perubahan dalam 

masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku organisasi 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan 

dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya.
2
 Moderinisasi pun pada 

hakikatnya merupakan suatu proses perubahan atau pembahuruan. Pembahuruan 

mencakup bidang-bidang yang sangat banyak, tergantung dari bidang mana yang 

akan diutamakan.
3
 

Modernisasi selalu melibatkan globalisasi dan berimplikasi pada perubahan 

tatanan sosial dan intelektual, karena dibarengi oleh masuknya budaya impor ke 

dalam masyarakat tersebut. Pertarungan kedua budaya tersebut tidak selalu 

berakhir dengan model antagonistik, tetapi  unsur yang tersisih akhirnya tidak 

berfungsi dan digantikan oleh unsur baru yang kemungkinan besar dimenangkan 

oleh unsur impor. Biasanya, unsur lokal berangsur-angsur menurun dan tidak lagi 

diminati oleh masyarakat tradisional.
4
 

Kata modern menjadi begitu “in” pada era sekarang ini,  Modernisasi dalam 

bidang apapun itu, selalu bersifat dialektik. Dalam artian bahwa modernisasi di 

                                                             
2   Soekanto Soejono, Sosiaologi suatu pengantar, (Jakarta; Raja Grafindo persada 1994) 

h.333  
3

  Ellya Rosana, Moderinsaasi dan perubahan Sosial, Jurnal Tapis, Vol.7 No.12 

(Lampung;IAIN Raden Intan, 2011) h.32    

  
4
 Sidi Gasalba, : Msyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), h 143 
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satu sisi    menawarkan keuntungan dan kemudahan, akan tetapi di sisi lain juga 

membawa pada implikasi-implikasi negative. Dari sudut pandang lain perubahan 

merupakan sunnatullah dimuka bumi dan merupakan salah satu sifat asasi 

manusia dan alam raya secara keseluruhan.  Maka suatu kewajaran, jika manusia, 

kelompok masyarakat dan 

Lingkungan hidup mengalami perubahan, Islam yang merupakan agama 

rahmatan  lil`alamin sebagai agama yang sesuai untuk setiap masa dan tempat 

tentunyamenyambut baik segala bentuk perubahan yang bersifat positive 

itu,makalah inisedikit mengurai tentang tantangan yang dihadapi khazanah islam 

dengan sifat klasiknya terhadap perubahan modernisasi dan pengaruh 

globalisasinya.  Comte, seorang tokoh sosiologi yang terkenal dengan pemikiran 

positivisme  menyebutkan bahwa evolusi sosial di masyarakat berakhir pada pase 

kemajuan  ilmu pengetahuan. Evolusi sosial itu dikenal dengan hukum tiga tahap 

yaitu teologis, metafisik dan positivisme.  Secara sederhana ketiga fase tersebut di 

atas menunjukkan bahwa fase teologis atau agama telah dilewati oleh pase 

metafisik dan Ilmu pengetahuan (positivisme). Apabila kita mengikuti 

pemahaman Comte, maka masyarakat yang telah mengalami modernisasi telah 

meninggalkan fase teologi atau agama yang digantikan dengan fase ilmu 

pengetahuan yang berciri rasional.
5
 

                                                             
  

5
 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dan Agama, (Humaniora, Bandung, 2011), h. 

137 
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Perubahan-perubahan yang juga paling nampak akibat dari modernitas adalah 

budaya beragama yang mulai luntur. Kita tidak bisa memungkiri bahwa orang-

orang barat sedang gencar-gencarnya melakukan perubahan dan pengembangan 

disegala bidang. Perubahan yang dilakukan orang-orang barat pasca renaissance 

sangat besar pengaruhnya terhadap agama-agama di dunia, tak terkecuali agama 

Islam. Budaya nusantara dan budaya lokal juga terkena pengaruhnya, hingga 

muncul budaya modern ditengah umat beragama yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai agama itu sendiri.
6
 

Tidak ada suatu masyarakat pun yang tidak mengalami perubahan. Pandangan 

sebagian masyarakat mengenai masyarakat pedesaan yang masih primitif atau 

tertinggal itu adalah masyarakat yang statis, tidak maju, dan tidak berubah adalah 

pandangan yang kurang tepat. Pandangan tersebut muncul akibat pengamatan 

yang dilakukan hanya sepintas saja, kurang mendalam, dan kurang meneliti, 

karena tidak mungkin ada suatu masyarakat yang tidak mengalami perubahan, 

hanya saja mungkin perubahan yang berjalan relatif lambat atau mungkin sangat 

lambat. Tak terkecuali desa juga mengalami budaya modern yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai keagamaan.
7
 

Sejalan dengan kemajuan teknologi komunikasi, Teknologi Informasi seperti 

bebas mengakses Internet, Televisi, dan media lain yang terlibat dalam mobilitas 

                                                             
 

6
 Peter, Hamilton, Talcott Parsons dan Pemikirannya dalam Sebuah Pengantar,  

(Yokyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990). h.4 
7
 Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994)   

h.333. 



5 
 

 

sosial sehingga pembahuruan masyarakat semakin tinggi. Dalam konteks inilah, 

unsur-unsur Agama, budaya dan sistem sosial masyarakat mengenai dunia 

mengalami perubahan sehingga terjadi proses transformasi. Pergeseran nilai-nilai 

akibat dari pembahuruan moderintas tersebut yang tidak diimbangi dengan dasar 

pemahaman yang kuat sehingga dampak terhadap kehidupan sosialpun tidak 

bergeser nilai-nilai terutama nilai agama. 

Dasar pemahaman yang dimaksudkan dalah penempatan Moderintas ini  

sebagai dinamika yang terlihat dari penerapan Fiqh Ibadah, dan Aqidah, maupun 

Sosial budaya masyarakat setempat. Tanpa bertentangan khususnya dengan nilai-

nilai Islam. Namun moderinitas seperti itu, bertolak dari harapan yang diamati 

dibeberapa daerah kabupaten seram bagian timur salah satunya di Desa  Air 

Nanang kecamatan Siritaun Wida, dimana proses pembahuruan cara berpikir atau 

yang dikenal dengan Moderinisasi sudah mulai terlihat dikalangan masyarakat 

terutama kalangan anak muda,  khususnya pada aspek teknologi, Busana Muslim 

dan Aqidah, misalnya kebanyakan penyerapan informasi dikonsumsi dari media 

sosial, maka informasi yang serap mentah-mentah tanpa dikaji, contoh kecil jika 

salah satu orang tua menghukum anaknya karena tidak tahu membaca Al-qura‟an, 

dari hasil tindakan tersebut dipidanakan sesuai UU perlindungan Anak, informasi 

seperti inilah menjadi referensi anak muda jika, kekerasan terjadi harus 

dilaporkan kepada pihak berwajib sekalipun itu orang tua, namun persepsi seperti 

ini tidak dilihat dari motivnya namin hanya berdasarkan nilai hukum saja.  
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Dari latar belakang diatas penulis tertarik melaksanalan penelitian dengan 

judul Modernitas dan dampaknya terhadap perilaku Sosial keagamaan (Studi di 

Desa Air Nanang Kecamatan Sirataun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses Modernitas masyarakat yang terjadi di desa Air 

Nanang? 

2. Bagaimana Dampak Modernitas masyarakat terhadap perilaku 

Keagamaan di Desa Air Nanang Kecamatan Siritaun Wida Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Proses Modernitas terhadap Keagamaan di 

Desa Airnanang 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Dampak Modernitas Masyarakat terhadap 

perilaku Keagamaan di Desa Air Nanang Kecamatan Siritaun Wida Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan mengenai ilmu 

sosial khususnya sosiologi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
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referensi untuk penelitian selanjutnya, dan mengembangkan hal-hal yang 

masih perlu untuk diperbaiki, guna untuk kesempurnaan penelitian. 

2. Manfaat Praktis. 

Bagi Masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kesadaran beragama dan ditengah 

modernitas. 

3. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

menambah wawasan tentang kenakalan remaja. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dengan terjun langsung ke masyarakat yang dapat dijadikan bekal untuk 

melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

E. Pengertian Judul 

1. Moderintas, yang berasal dari bahasa inggris, Moderinity, dalam dalam 

kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai “kemoderenan”
8

 dengan 

demikian, moderintas dapat dimaknai sebagai menjadi modern dan 

kondisi menjadi modern. Dalam hal ini, moderinitas lebih mengacu 

kepada sikap hidup yang modern. 

                                                             
8
  Departemen pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia, h.751 
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2. Perilaku Sosial, berasal dari kata “adab, yang hubungan dengan pisikologi 

sedangkan sosial berhubungan dengan masyarakat maka, perilaku sosial 

merupakan cermin nyata situasi yang terjadi didalam masyarakat, sebuah 

dinamika tanpa batas yang terjadi kemajuan pergererakan suatu 

masyarakat tidak lepas dari komunitas internal maupun eksternal yang 

terjadi.
9
 

3. Keagamaan, ada beberapa Istilah religi religiuon (Inggis), religie 

(belanda), religio/relegare (Latin), dan dien (Arab). Kata religion (Bahasa 

Inggris) berasal dari bahasa induk yaitu bahasa latin “religio” dari akar 

kata “relegare” yang berarti mengikat.
10

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
  Nurtanio Agus Puwanto, Pendidikan dan kehidupan sosial, Jurnal manajemen pendidikan 

No.02 (Yogyakarta, Universitas Negeri yogyakarta) h.1 
10

  Dadang Kahmad, Sosialogi Agama (Bandung PT.RemajaRosdakarya, 2002) h.13 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang diharapkan nantinya dapat 

membawa hasil yang terbaik. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
40

  

Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya menjelaskan bagaimana seorang 

individu melihat, menggambarkan, atau memaknai dunia sosialnya, pemaknaan ini 

merupakan hasil interaksi sosialnya.
41

 Jenis Penelitian kualitatif ini bersifat 

deskripstif studi kasus. Penelitian yang menghendaki suatu kajian yang rinci, 

mendalam, menyeluruh atas obyek tertentu selama kurun waktu tertentu, termasuk 

lingkunganya.
42

 

B. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian 

Rencana penelitian ini berlangsung selama 1 bulan setelah proposal ini 

diseminarkan. Dan Penelitian ini dilaksanakan di desa Desa Air Nanang Kecamatan 

Sirataun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

                                                             
40

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 6.   
41

 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-Konsep Kunci, ( Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), h. 212.   
42

 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: PT Rajagarafindo, 2010), 

h.7. 
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C. Sumber Data  

Jenis data yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Sumber data primer.  

Sumber Data Primer Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah:  

a. Kepala Desa Air Nanang 

b. Tokoh Agama Desa Air Nanang dalam hal ini adalah Bapak Imam 

Desa Air Nanang, dan pengurus Masjid.  

c. Pemuda dan Masyarakat. 

2. Data sekunder  

Penelitian ini juga mengambil data sekunder yang didapat di luar narasumber, 

namun memiliki substansi dengan penelitian, diantaranya adalah buku, majalah, 

literatur, skripsi, jurnal, dan sebagainya. Data skunder ini akan memperkuat 

temuan yang didapat dari data primer sehingga memperkuat pula tingkat validitas 

data. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memnuhi standar data yang ditetapkan.
43

 Agar dalam 
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penelitian nantinya diperoleh informasi dan data yang sesuai dengan topik yang 

diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode antar lain: 

1. Observasi   

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
44

 Pendapat yang sama, juga dinyatakan oleh 

Sukandarrumidi yang mengatakan observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

suatu objek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
45

 Observasi ini, peneliti 

gunakan dengan mengunjungi langsung lokasi penelitian. Tujuannya untuk 

melihat langsung bagaimana kenyataan yang dilakukan subjek. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang diwawancarai.
46

 

Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh 

pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan 

dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu 

tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain.
47
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Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan atau informasi dengan 

mewawancari responden dilapangan penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang suda berlalu. Dokumen bias 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
48

 

Dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif 

letak geografis, struktur organisasi, kondisi ekonomi masyarakat area lokalisasi, 

sarana dan prasarana, dokumentasi gambar hasil wawancara 

E. Populasi dan Sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan responden yang hendak diteliti, 

merujuk pada data penduduk yang ada di desa Air Nanang sebanyak 702 orang 

yang kesemuanya berusia mulai dari 0 tahun sampai >lebih dari 60 Tahun 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 352 orang dan perempuan sebanyak 350 

orang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Jumlah penduduk Desa Air Nanang 

No  Tingkat Usia Laki-laki Perempuan  Jumlah 

1 0-6 Tahun 40 45 85 

2 7-14 Tahun 70 84 154 

3 15-21 tahun 75 62 137 

4 22-40 Thun 105 103 208 

5 41-60 Tahun 57 52 109 

6 >lebih 60 Tahun 5 4 9 

Total 352 350 702 
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Berdasarkan tabel diatas Jumlah penduduk tersebut hanya sebagian yang 

dikategorikan dalam populasi sesuai karakteristik responden yaitu dari Umur 15 

Tahun sampai dengan 40 Tahun sebanyak 345 orang sebagai populasi dalam 

penelitian ini. 

2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini merupakan sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai responden yang diteliti, setelah diketahui jumlah populasi sebanyak 345 

orang mulai dari umur 15 Tahun sampai 40 Tahun, kemudian penulis membagi 

dalam dua kategori laki-laki sebanyak 180 orang dan perempuan  sebanyak 165 

orang. Setelah itu penulis mengkonfirmasi pada seluruh jumlah yang ditetapkan 

dengan dua Alternatif Jawaban Ya dan Tidak untuk bersedia sebagai responden. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data deskriptif kualitatif. 

Analisa data dimulai dengan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga muda dipahami diri sendiri maupun orang lain. 

Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian karangan sugiono, 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu:  
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1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambran 

yang lebih jelas, dan mempermdah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitaif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi (conclusion Drawing) 

Menurut Miles dan Huberman dalam buku metode penelitian karangan 

sugiono menyatakan bahwa verifikasi adalah penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum perna ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masi remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Proses Modernitas terhadap Keagamaan di Desa Air nanang 

Proses moderenitas yang terdapat di desa Air nanang mempengaruhi 

sosial keagamaan masyarakat terutama pemuda dan pemudi. Karena 

pembaharuan ini terlihat pada dua aspek yaitu teknologi dan budaya asing 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi terutama mengakses informasi-

informasi keagamaan. Sehingga dapat membentuk sikap sebagai pemuda-

pemudi yang religius dan bermanfaat bagi negara dan umat 

2. Dampak Modernitas Masyarakat terhadap perilaku Keagamaan di Desa 

Air Nanang Kecamatan Siritaun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur 

Pembaharuan atau moderenitas Teknologi dan Budaya seperti yang ada di 

Desa Air Nanang Kecamatan Siritaun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian 

Timur berdampak Negatif terhadap masyarakat terutama pemuda-pemudi. 

Dapat diketahui melalui aspek pengetahuan tentang Agama, praktek Agama 

dan penghayatan tentang Agama.  Walaupun sebagaian besar responden 

mengetahui dan mengaplikasikan teknologi namun jawaban menunjukkan 

praktek atau penghayatan dalam kehidupan sehari-hari dalam menjalankan 

kewajiban masih jauh dari harapan.  
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B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya 

Memfokuskan pada masalah penelitian, deskripsikan secara detail 

persoalan yang hendak diteliti, melibatkan berbagai pihak yang dianggap 

sebagai informan yang tepat dan mengamati secara langsung. 

2. Desa Air nanang siriatun seram Bagian barat 

Untuk meningkatkan kualitas Agama, dan mendidik para pemuda-pemudi 

diperlukan sarana pendidikan khususnya Agama, salah satunya adalah 

Taman Pengajian Al-Quran (TPQ),  
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